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ABSTRAK 

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu masalah yang sering 
terjadi di negara berkembang dan Indonesia termasuk salah satunya. Jawa Timur 
merupakan provinsi yang memiliki nilai ketimpangan pendapatan selalu 
meningkat setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan kota di Provinsi Jawa Timur 
dan seberapa besar nilai ketimpangan yang dihasilkan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi data panel dengan model fixed effect.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada periode tahun 2011-
2016, variabel pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, biaya 
infrastruktur, investasi, dan jumlah penduduk secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan kota di Provinsi 
Jawa Timur dengan hasil uji F yang memiliki nilai koefisien determinan sebesar 
0,000000 lebih kecil daripada nilai signifikansi α = 0,05. 

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, biaya 
infrastruktur, investasi, jumlah penduduk dan ketimpangan 
distribusi pendapatan.  
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ABSTRACT 

Income Inequality is a problem in Indonesia as one of developing 
countries, especially in East Java. Every year, this province shows the 
improvement on it. This research aims to know how big the factors effecting the 
inequality in East Java and how much the value of inequality is produced. 

This research used secondary data which were obtained from The Statistic 
Center of East Java Province. The method used in this research was analysis panel 
data regression with fixed effect model.  

The result shows that on period 2011-2016, the economic growth as the 
variable, the index of human development, cost of the infrastructure, and amount 
or total of the population are having a positive effect and significant towards the 
distribution of inequality income in the city of the East Java province with the 
result of F test that has a determinant coefficient amount 0.000000 smaller than 
the value significant α= 0, 05. 

Keywords:  The economic growth, the index of human development, cost of 
infrastructure, investment, the amount of population and the 
inequality distribution income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesenjangan ekonomi telah menjadi permasalahan umum yang terjadi 

di Negara berkembang, salah satunya di Indonesia. Dua puluh tahun berlalu 

sejak kejadian krisis moneter 1997-1998, Indonesia masih bergelut dengan 

masalah ketimpangan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana data publikasi 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, sebanyak 20 persen masyarakat 

golongan teratas di Indonesia menguasai sekitar 46 persen dari total 

perekonomian Indonesia. Sementara itu, 40 persen masyarakat golongan 

terbawah hanya menikmati 17 persen. Hal ini menunjukkan bahwasanya 

kekayaan lebih cepat mekar dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi. 

Ketimpangan distribusi pendapatan merupakan masalah perbedaan 

pendapatan antara masyarakat atau daerah yang maju dengan daerah yang 

tertinggal. Semakin besar ketimpangan pendapatan maka semakin besar pula 

variasi dalam disribusi pendapatan akan menyebabkan perbedaan pedapatan. 

Hal tersebut tidak dapat di hindari karena karena adanya efek penetesan 

kebawah (trickle down effect) dari output secara sempurna. Hasil output 

nasional hanya di nikmati oleh beberapa golongan minoritas dengan tujuan 

tertentu (Musfidar, 2012). 

Terjadinya ketimpangan antar wilayah memberikan dampak tersendiri 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat antar wilayah. Karena itu, aspek 
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ketimpangan pembangunan antar wilayah ini juga memberikan 

dampak pula terhadap susunan kebijakan pembangunan wilayah yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah. Selain itu, hambatan-hambatan sosial dan 

budaya dalam proses pembangunan hampir tidak ada sama sekali. Dalam 

kondisi yang demikian, setiap kesempatan peluang pembangunan dapat 

dimanfaatkan secara lebih merata antardaerah. Akibatnya, proses 

pembangunan pada negara maju akan cenderung mengurangi ketimpangan 

antar wilayah (Sjafrizal, 2008). 

Ketimpangan pendapatan dalam golongan masyarakat dikelompokkan 

menjadi tiga bagian yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengelompokan tersebut 

dilakukan sesuai dengan ukuran ketimpangan yang digunakan. Nilai indeks 

gini pada negara-negara yang ketimpangannya tinggi berkisarantara 0,50 

persen hingga 0,70 persen, negara-negara yang ketimpangannya sedang 

berkisar antara 0,36 persen hingga 0,49 persen, sedangkan untuk negara-egara 

yang distribusi pendapatannya relatif merata nilainya antara 0,20 persen 

hingga 0,35 persen. (Todaro, 2006). 

Data yang terdapat di Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa 

tingkat ketimpangan pendapatan yang ada di Indonesia setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, dimana pada tabel 1.1 tingkat ketimpangan 

pendapatan yang ditunjukkan dengan data indeks rasio gini terus meningkat. 

Dari tahun 2011-2016 di beberapa Provinsi yang ada di Indonesia yaitu DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan JawaTimur. 
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Tabel 1.1 Rasio Gini di Indonesia 

Provinsi Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

DKI JAKARTA 0.402 0,437 0,404 0,436 0,421 0,397 0,409 
JAWA BARAT  0,39 0,431 0,424 0,412 0,446 0,412 0,399 
JAWA TENGAH  0,372 0,391 0,404 0,407 0,402 0,382 0,383 
DI YOGYAKARTA 0,418 0,451 0,42 0,444 0,428 0,423 0,447 
JAWA TIMUR  0,358 0,384 0,386 0,428 0,428 0,433 0,442 

Sumber: BPS JATIM. (2017) 
 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa bisa dikatakan cukup tinggi yang mana halnya ketimpangan 

pendapatan di Jawa Timur. Sejak tahun 2014 hingga tahun 2017 rata-rata 

rasio gini yang dimiliki Provinsi di Jawa Timur  lebih besar dari 0,42 persen 

yang artinya tingkat ketimpangannya tinggi. Diantara kelima Provinsi yang 

ada, Jawa Timur  merupakan satu-satunya provinsi yang mengalami 

peningkatan rasio gini setiap tahunnya, hal ini tentunya menjadi tanda tanya 

tersendiri jika melihat pertumbuhan ekonomi di Provinsi tersebut. 

Untuk mencapai tujuan meningkatkan distribusi pendapatan adalah 

dengan adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi, Suryono (2000) 

menyatakan bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatau proses yang 

menyebabkan pendapatan perkapita penduduk atau suatu masyarakat 

meningkat dalam jangka panjang. Menurut Todaro (2006) bahwa dalam 

mengukur distribusi pendapatan pribadi atau distribusi pendapatan personal 

dan distribusi fungsional yang mempertimbangkan individu sebagai totalitas 

yang terpisah-pisah, yang menggambarkan penerimaan penduduk yaitu 40 

persen penduduk menerima pendapatan paling rendah, 40 persen penduduk 
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menerima pendapatan menengah dan 20 persen menerima pendapatan yang 

paling tinggi.  

Bénabou dan Ok (2001) menyebutkan bahwa gagasan mereka yang 

berpengahasilan rendah bukanlah pendukung kebijakan redistributif yang 

kuat. Namun, bukti yang muncul menunjukkan bahwa lebih banyak 

ketidaksetaraan penghasilan dimasa kini cenderung membuat latar belakang 

masyarakat lebih lebih kuat dalam menentukan hasil yang lebih baik lagi, 

tetapi hal ini juga membuat masyarakat mengalami peran dalam ekonomi 

menjadi sangat lemah. OECD (2011a, p. 40) menyatakan bahwa 

ketidaksetaraan pendapatan yang meningkat dapat menghambat masyarakat 

untuk berkembang lebih baik lagi, dan juga mempersulit masyarakat yang 

bekerja keras untuk dapat penghasilan yang layak mereka terima. Mobilitias 

pendapatan antar generasi rendah di setiap negara dengan ketidaksetaran 

tinggi seperti Italia, Inggris, dan Amerika Serikat dan termasuk yang lebih 

tinggi di negara-negara Nordik (menempati wilayah di Eropa Timur dan 

Atlantik Utara), dimana distribusi pendapatannya lebih merata. 

Data yang terdapat di Badan Pusat Statistika (BPS) menjelaskan 

dengan data bahwa adanya tingkat ketimpangan yang dapat dirasakan 

masyarakat dari tahun 2011-2016 yang mana data yang diperoleh 

menggambarkan adanya ketimpangan pendapatan Kota di Provinsi Jawa 

Timur setiap tahunnya mengalami peningkatan di setiap kotanya. Pada 

gambar 1.1 menjelaskan setiap kota yang ada di Provinsi Jawa Timur setiap 

tahunnya dari tahun 2011-2016 mengalami kenaikan.  
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Gambar 1.1 Ketimpangan Pendapatan Kota di Jawa Timur 
Sumber: BPS JATIM. (2017) 

Berdasarkan gambar 1.1, dapat dilihat bahwa ketimpangan pendapatan 

kota di Jawa Timur  terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Setiap 

kota memiliki tingkat pendapatannya sendiri-sendiri yang mejadikan 

perbedaan di setiap kota di Jawa Timur. Hal ini yang menyebabkan 

ketimpangan distribusi pendapatan semakin melebar pada setiap kota di 

Provinsi Jawa Timur. Semakin tinggi ketimpangan pendpatan yang dimiliki 

setiap Kota di Jawa Timur maka semakin melebar pula jurang ketimpangan 

yang akan didapatkan suatu provinsi tersebut. 

Menurut Sjafrizal (2012), faktor yang mempengaruhi ketimpangan 

antar wilayah yaitu perbedaan sumber daya alam, faktor demografis termasuk 

kondisi tenaga kerja, alokasi dana pembangunan antar wilayah baik investasi 

pemerintah maupun investasi swasta, konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah, 

dan mobilitas barang dan jasa. Investasi merupakan faktor penting dalam 
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mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Investasi di bagi menjadi 

dua yaitu investasi yang dilakukan swasta (Penanaman  Modal  Asing  (PMA) 

dan  Penanaman  Modal  Dalam  Negeri (PMDN))  dan  investasi yang  

dilakukan pemerintah. Investasi swasta  mempunyai peranan  penting  untuk  

meningkatkan perekonomian  suatu  wilayah  melalui penyerapan  tenaga  

kerja  pada  wilayah tersebut. Akan tetapi, menurut Jhingan (2010) 

mengungkapkan bahwa investasi akan menyebabkan terjadinya ketimpangan. 

Hal ini disebabkan karena tidak semua kabupaten/kota menjadi sasaran 

investasi 

Menurut penelitian Nita (2017), menyatakan bahwa PDRB per kapita, 

investasi dan indeks manusia berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan antar daerah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan penelitian Susi (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

dan Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Timur. Adapun menurut penelitian Diah dan Ida (2017), menyatakan bahwa 

IPM berpengaruh langsung dan signifikan pada pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Bali sedangkan biaya infrastruktur dan investasi tidak memiliki 

pengaruh signifikan pada perumbuhan ekonomi di Provinsi Bali. Biaya 

infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh langsung dan 

signifikan pada ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Bali, 
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sedangkan IPM serta investasi tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Bali.  

Ketimpangan distribusi pendapatan antar wilayah merupakan salah 

satu permasalahan yang sangat serius. Pertumbuhan ekonomi yang telah 

dicapai tidak mampu untuk mengatasi masalah yang timbul akibat belum 

meratanya pembangunan dikarenakan juga terdapat beberapa daerah yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat, tetapi beberapa daerah yang 

lain mengalami pertumbuhan ekonomi yang lambat. Provinsi Jawa Timur 

merupakan Provinsi yang memiliki ketimpangan yang selalu mengalami 

peningkatan, tetapi juga pertumbuhan yang di alami oleh Provinsi Jawa 

Timur Selalu mengalami Peningkatan Kemudian adanya alokasi investasi 

yang tidak merata dibeberapa daerah, indeks pembangunan manusia yang 

berbeda antar daerah, pertumbuhan penduduk yang tidak bisa di bendung 

pertumbuhannya, biaya infrastruktur yang terus meningkat tapi upah buruh 

yang diterima tidak sebanding alhasil akan menyebabkan ketimpangan dan 

perbedaan pendapatan antar daerah tersebut. Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat topik dalam 

penelitian ini dengan judul “DETERMINAN KETIMPANGAN 

DISTRIBUSI PENDAPATAN KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR 

TAHUN 2011-2016”. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketimpangan distribusi pendapatan Kota di Provinsi Jawa Timur. Adapun 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan? 

2. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan? 

3. Apakah biaya infrastruktur berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan? 

4. Apakah investasi berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan? 

5. Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan? 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan 

pendapatan kota di Provinsi Jawa Timur 

2. Untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

ketimpangan pendapatan di Jawa Timur 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya infrstruktur terhadap ketimpangan 

pendapatan kota di Provinsi Jawa Timur 
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4. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap ketimpangan pendaptan 

kota di Provinsi Jawa Timur 

5. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 

ketimpangan pendapatan kota di Provinsi Jawa Timur 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, peneliti dapat menerapkan ilmu yang diperoleh pada 

perkuliahan dan memperluas pengetahuan serta wawasan mengenai 

ketimpangan pendapatan. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pemerintah 

menyusun kembali kebijakan yang berpengaruh dan dapat mengatasi 

masalah ketimpangan pendapatan. 

D. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab 

utama yang dapat disajikan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang 

masalah yang menjelaskan fenomena ketimpangan distribusi pendapatan, 

perumusan masalah sebagai inti permasalahan yang akan dicari 

penyelesaiannya dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian untuk 

mengetahui tujuan dan manfaatnya, serta sistematika sebagai arah dalam 

penelitian ini. 

Bab II merupakan landasan teori dalam penelitian ini yang berisi 

tentang teori sektor pertumbuhan ekonomi, IPM, biaya infrastruktur, 
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investasi, pertumbuhan penduduk, yang di awali dengan penjelasan penelitian 

terdahulu dengan hasil yang berbeda-beda dan juga dijelaskan dengan 

perspektif Islam. 

Bab III metode penelitian berisi tentang deskripsi bagaimana 

penelitian akan dilaksanakan secara operasionalnya baik rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan 

data, pengujian instrument, serta metode analisis data. 

Bab IV analisis data dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian 

berupa ketimpangan distribusi pendapatan yang akan digambarkan secara 

singkat mengenai keadaan geografis, demografis dan lain sebagainya, hasil 

pengujian instrument, ujian signifikansi parameter, dan analisis data. 

Bab V adalah penutup. Pada bab V ini berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan analisis data yang dilakukan, selain itu juga berisikan saran 

yang ditujukan untuk beberapa pihak yang akan memakai hasil dari penelitian 

yang akan datang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah didapatkan dan dengan hasil pengujian yang 

telah dilakukan peneliti maka metode regresi data panel dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sektor pertumbuhan ekonomi (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan Kota di Provinsi Jawa Timur 

periode 2011-2016. Hal ini dikarenakan setiap tahunnya pertumbuhan di 

Provinsi Jawa Timur yang selalu meningkat. Dalam hal ini setiap kota 

yang selalu mengalami peningkatan akan berdampak pada kesejahteraan 

masyarakatnya. Data ini dapat dilihat pada tahun 2016 yang mana kota 

Surabaya memiliki pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi sebesar 

343.652,6 juta rupiah, tetapi tidak hanya pada kota Surabaya saja pada 

kota yang ada di Jawa Timur juga mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. 

2. Sektor Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan Kota di Provinsi Jawa Timur. 

Data dapat dibuktikan dengan seiring bertambahnya nilai IPM yang tinggi 

menunjukkan pembangunan manusia yang baik, baik dalam segi 

pendidikan, kesehatan, angka hidup, dll. Maka dengan adanya hal tersebut 

akan menunjukkan semakin tinggi pula produktivitas dan pendapatan. 
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3. Sektor Biaya Infrastruktur berpengaruh positif dang signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan Kota di Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2011-2016. Dikarenakan pembangunan infrastruktur yang terus 

berjalan dan terus dilakukakn oleh pemerintah dan melibatkan masyarakat 

sebagai buruh mengakibatkan penerimaan pendapatan yang berbeda-beda 

disetiap Kota.  

4. Sektor Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2011-2016. 

Dikarenakan ketika investasi di suatu daerah mengalami peningkatan 

maka sudah dipastikan bahwa daerah tersebut mengalami penigkatan 

kesejahteraan  

5. Sektor Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan Kota di Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2011-2016. Dikarenakan kenaikan jumlah penduduk di ikuti 

dengan bertambahnya jumlah kesejahteraan yang semakin menurun. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki saran-saran antara lain: 

1. PDRB per kapita yang tinggi di Provinsi Jawa Timur diikuti dengan 

ketimpangan pendapatan yang tinggi pula. Sebaiknya pemerintah 

melakukan peningkatan program-program yang lebih menfokuskan 

kepada masyarakat golongan ekonomi rendah sehingga pemerataan 

pendapatan tercapai. 
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2. Pemerintah lebih meratakan pengembangan infrastruktur di setiap daerah 

agar setiap daerah memiliki infrastruktur yang sama dengan daerah yang 

lain sehingga setiapdaerah bisa bersaing satu sama lain dalam hal hasil 

pengolahan infrastruktur di setiap daerah. 

3. Periode yang dilakukan oleh peneliti ini masih jauh di bawah kata 

sempurna dan masih singkat. Karena dalam penelitian ini hanya dilakukan 

6 tahun. Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan tahun 

atau periode terbaru dan isu-isu ekonomi terbaru untuk meningkatkan 

kualitas hasil penelitian. 
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Lampiran I 

PERTUMBUHAN EKONOMI, IPM, BIAYA INFRASTRUKTUR, INVESTASI, 
JUMLAH PENDUDUK DAN KETIMPANGAN PENDAPATAN KOTA DI PROVINSI 

JAWA TIMUR TAHUN 2011-2016 

kota  tahun KP PDRB IPM bin inv pp 
rasio 
gini 

kota kediri 

2011 348443 60020.1 72.93 84.1 2156836 270018 0.39 

2012 377909 63185.1 73.66 93.96 2565775 271655 0.39 

2013 370740 65408.8 74.18 99.57 2515089 276619 0.33 

2014 444957 69232.9 74.62 100.28 1863631 278072 0.31 

2015 629336 72945.53 75.67 95.7 68378608 280004 0.4 

2016 612056 76988.36 76.33 96.14 79231601 281978 0.39 

kota blitar 

2011 349553 303.4 73.08 83.38 1507560 132712 0.34 

2012 379264 3236.6 73.53 85.5 2158997 133578 0.38 

2013 420220 3446.8 74.53 93.07 2544860 135702 0.4 

2014 551152 3649.6 75.26 95.77 2700263 136903 0.35 

2015 670105 3856.91 76 94.73 66407554 137908 0.37 

2016 667439 4079.26 76.71 97.31 78310611 139117 0.41 

kota malang 

2011 467678 33273.7 77.36 85.44 16062465 824858 0.36 

2012 677485 35355.7 78.04 84.14 17911338 829094 0.48 

2013 565308 37547.7 78.44 90.29 19657252 840803 0.38 

2014 752558 39724.7 78.96 93.12 2640549 845917 0.37 

2015 766110 41952.13 80.05 97.54 65949523 851298 0.38 

2016 831897 44303.9 80.46 100.64 67957340 856410 0.41 

kota 
probolinggo 

2011 307279 5213.9 68.14 78.94 2450416 218283 0.33 

2012 258785 5552.1 68.93 80.45 2373263 220086 0.28 

2013 425176 5911.3 70.05 85.43 1657833 223881 0.38 

2014 579557 6264.9 70.49 87.66 3989645 226777 0.33 

2015 597376 6628.75 71.01 87.48 64124431 229013 0.36 

2016 566895 7018.29 71.5 93.59 68847376 231112 0.31 

kota 
pasuruan 

2011 424897 3810.7 70.41 82.31 8086821 187310 0.37 

2012 360601 4051.2 72.01 77.13 8600643 188545 0.37 

2013 365382 4315.1 72.89 81.49 402640 192285 0.32 

2014 362383 4561.3 73.23 84.87 7290260 193329 0.31 

2015 630428 4813.31 73.78 97.35 59857951 194815 0.39 

2016 565021 5076.35 74.11 93.05 70062662 196202 0.4 

kota 
mojokerto 

2011 415442 3165.6 73.47 79.05 8600643 120873 0.36 

2012 358052 3358.4 74.2 92.9 7879970 121645 0.3 

2013 394687 3566.7 74.91 94.49 6826334 123806 0.3 

2014 453484 3774.6 75.04 95.49 15684117 124719 0.31 

2015 658153 3991.37 75.54 93.59 61804432 125706 0.36 
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2016 681559 4221.83 76.36 92.82 73293005 126404 0.37 

kota madiun  

2011 358831 649.4 76.48 82.96 3717157 171926 0.33 

2012 335378 6937.7 77.21 94.53 7272260 172351 0.35 

2013 623353 7470.7 78.41 97.4 9327077 174114 0.43 

2014 538435 7965.3 78.81 98.48 1038184 174373 0.34 

2015 891388 8455.44 79.48 98.23 59857951 174995 0.38 

2016 883285 8954.7 80.01 100.77 74107237 175607 0.42 

kota 
surabaya 

2011 558590 247686.6 77.62 81.08 9725631 2781043 0.37 

2012 591893 265892.1 78.05 91.72 10732571 2791761 0.4 

2013 612342 286050.7 78.51 92.6 11125893 2821929 0.37 

2014 877523 305947.6 78.87 95.14 1675833 2833924 0.39 

2015 1141526 324215.2 79.47 100 60539393 2848583 0.42 

2016 1094588 343652.6 80.38 100 76977796 2862406 0.39 

kota batu 

2011 305292 6968 69.76 80.09 2565775 191254 0.32 

2012 315667 7473.6 70.62 88 2106170 192807 0.32 

2013 381625 801806 71.55 95.08 2223834 196189 0.31 

2014 447538 8572.1 71.89 92.1 1191143 198608 0.29 

2015 699717 9145.95 72.62 89.55 62328829 200485 0.36 

2016 666464 9750.91 73.57 98.61 74412729 202319 0.34 
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LAMPIRAN 2  

KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DI LIMA PROVINSI TAHUN 2011-
2016 (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Provinsi Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

DKI JAKARTA 0.402 0.437 0.404 0.436 0.421 0.397 0.409 
JAWA BARAT  0.39 0.431 0.424 0.412 0.446 0.412 0.399 
JAWA TENGAH  0.372 0.391 0.404 0.407 0.402 0.382 0.383 
DI YOGYAKARTA 0.418 0.451 0.42 0.444 0.428 0.423 0.447 
JAWA TIMUR  0.358 0.384 0.386 0.428 0.428 0.433 0.442 
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LAMPIRAN 3 

KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR 
TAHUN 2011-2016 (JUTA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kota  Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 

kota kediri 348443 377909 370740 444957 629336 612056 
kota blitar 349553 379264 420220 551152 670105 667439 
kota malang 467678 677485 565308 752558 766110 831897 
kota probolinggo 307279 258785 425176 579557 597376 566895 
kota pasuruan 424897 360601 365382 362383 630428 565021 
kota mojokerto 415442 358052 394687 453484 658153 681559 
kota madiun  358831 335378 623353 538435 891388 883285 
kota surabaya 558590 591893 612342 877523 1141526 1094588 
kota batu 305292 315667 381625 447538 699717 666464 
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LAMPIRAN 4 

LUAS WILAYAH PENDUDUK MENURUT KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO KOTA LUAS (km2) PERSENTASE 
1 Kediri 63,40 0,13 
2 Blitar 32,57 0,07 
3 Malang  145,28 0,30 
4 Probolinggo 56,67 0,12 
5 Pasuruan 35,29 0,07 
6 Mojokerto 16,47 0,03 
7 Madiun 33,92 0,07 
8 Surabaya  350,54 0,73 
9 Batu  136,74 0,29 

Jumlah 47.799,75 100,00 
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LAMPIRAN 5 

SEKTOR PERTUMBUHAN EKONOMI MENURUT KOTA DI PROVINSI JAWA 
TIMUR TAHUN 2011-2016 (juta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kota  
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 
kota Kediri 221.059,5 230.855,2 236.474,3 248.949,6 260.519,7 272.905,7 
kota blitar 22.761,2 24.028,3 25.400,4 26.659,2 27.968,9 29.326,1 
kota malang 40.161,8 42.367,6 44.657,2 44.655,9 49.280,1 51.732,7 
kota probolinggo 23.688,9 24.975,6 26.401,5 27.609,7 28.946,5 30.369,1 
kota pasuruan 20.224,9 20.199,9 22.439,5 23.596,8 24.709 25.873,4 
kota mojokerto 26.050,7 27.393,3 28.809,9 30.269,8 31.753,2 33.398,3 
kota madiun  37.742 40.125,5 42.910,5 45.672,4 48.316,8 50.994,9 
kota Surabaya 88.810,6 94.768,5 101.368,1 107.959,9 113.815,6 120.057,5 
kota batu 36.138,5 38.385,3 40.869,6 43.162,8 45.615,7 48.200,2 
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LAMPIRAN 6  

SEKTOR INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) MENURUT KOTA DI 
PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2011-2016 (%) 

kota  
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 
kota kediri 72,93 73,66 74,18 74,62 75,67 76,33 
kota blitar 73,08 73,53 74,53 75,26 76 76,71 
kota malang 77,36 78,04 78,44 78,96 80,05 80,46 
kota probolinggo 68,14 68,93 70,05 70,49 71,01 71,5 
kota pasuruan 70,41 72,01 72,89 73,23 73,78 74,11 
kota mojokerto 73,47 74,2 74,91 75,04 75,54 76,36 
kota madiun  76,48 77,21 78,41 78,81 79,48 80,01 
kota surabaya 77,62 78,05 78,51 78,87 79,47 80,38 
kota batu 69,76 70,62 71,55 71,89 72,62 73,57 
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LAMPIRAN 7  

SEKTOR BIAYA INFRASTRUKTUR MENURUT KOTA DI PROVINSI JAWA 
TIMUR TAHUN 2011-2016 (triliun) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kota  
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 
kota Kediri 84,1 93,96 99,57 100,28 95,7 96,14 
kota blitar 83,38 85,5 93,07 95,77 94,73 97,31 
kota malang 85,44 84,14 90,29 93,12 97,54 100,64 
kota probolinggo 78,94 80,45 85,43 87,66 87,48 93,59 
kota pasuruan 82,31 77,13 81,49 84,87 97,35 93,05 
kota mojokerto 79,05 92,9 94,49 95,49 93,59 92,82 
kota madiun  82,96 94,53 97,4 98,48 98,23 100,77 
kota Surabaya 81,08 91,72 92,6 95,14 100 100 
kota batu 80,09 88 95,08 92,1 89,55 98,61 
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LAMPIRAN 8  

SEKTOR INVESTASI MENURUT KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 
2011-2016 (juta) 

kota  
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 
kota Kediri 2.156.836 2.565.775 2.515.089 1.863.631 68.378.608 79.231.601 
kota blitar 1.507.560 2.158.997 2.544.860 2.700.263 66.407.554 78.310.611 
kota malang 16.062.465 17.911.338 19.657.252 2.640.549 65.949.523 67.957.340 
kota probolinggo 2.450.416 2.373.263 1.657.833 3.989.645 64.124.431 68.847.376 
kota pasuruan 8.086.821 8.600.643 402.640 7.290.260 59.857.951 70.062.662 
kota mojokerto 8.600.643 7.879.970 6.826.334 15.684.117 61.804.432 73.293.005 
kota madiun  3.717.157 7.272.260 9.327.077 1.038.184 59.857.951 74.107.237 
kota surabaya 9.725.631 10.732.571 11.125.893 1.675.833 60.539.393 76.977.796 
kota batu 2.565.775 2.106.170 2.223.834 1.191.143 62.328.829 74.412.729 
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LAMPIRAN 9  

SEKTOR JUMLAH PENDUDUK MENURUT KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR 
TAHUN 2011-2016 (juta jiwa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kota  
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 
kota Kediri 270.018 271.655 276.619 278.072 280.004 281.978 
kota blitar 132.712 133.578 135.702 136.903 137.908 139.117 
kota malang 824.858 829.094 840.803 845.917 851.298 856.410 
kota probolinggo 218.283 220.086 223.881 226.777 229.013 231.112 
kota pasuruan 187.310 188.545 192.285 193.329 194.815 196.202 
kota mojokerto 120.873 121.645 123.806 124.719 125.706 126.404 
kota madiun  171.926 172.351 174.114 174.373 174.995 175.607 
kota Surabaya 2.781.043 2.791.761 2.821.929 2.833.924 2.848.583 2.862.406 
kota batu 191.254 192.807 196.189 198.608 200.485 202.319 
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LAMPIRAN 10 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  KP PDRB IPM BIN INV PP 

 Mean  548348.2  65210.89  74.98500  91.20574  26727366  554298.4 

 Median  554871.0  39255.40  74.76500  93.06000  8600643.  197405.0 

 Maximum  1141526.  272905.7  80.46000  100.7700  79231601  2862406. 

 Minimum  258785.0  20199.90  68.14000  77.13000  402640.0  120873.0 

 Std. Dev.  199087.2  68818.73  3.266267  6.736844  30308266  836526.7 
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LAMPIRAN 11 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

1. UJI CHOW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: Untitled    
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 0.000000 (5,313) 1.0000 

Cross-section Chi-square 0.000000 5 1.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: KP   
Method: Panel Least Squares   
Date: 17/12/18   Time: 10:35   
Sample: 2011 2016    
Included observations: 54   
Cross-sections included: 6   
Total pool (balanced) observations: 324  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1208948. 132170.1 -9.146915 0.0000 

PDRB 0.382944 0.074324 5.152380 0.0000 
IPM 14359.65 2141.717 6.704738 0.0000 
BIN 6222.960 1008.497 6.170528 0.0000 
INV 0.003223 0.000180 17.87095 0.0000 
PP 0.093447 0.006948 13.45009 0.0000 

     
     R-squared 0.822696     Mean dependent var 548348.2 

Adjusted R-squared 0.819909     S.D. dependent var 197540.3 
S.E. of regression 83830.49     Akaike info criterion 25.52933 
Sum squared resid 2.23E+12     Schwarz criterion 25.59934 
Log likelihood -4129.751     Hannan-Quinn criter. 25.55727 
F-statistic 295.1069     Durbin-Watson stat 1.755923 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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2. UJI HAUSMAN  

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: Untitled    
Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.000000 5 1.0000 
     
     * Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 
     

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PDRB 0.382944 0.382944 0.000000 1.0000 

IPM 14359.653359 14359.653359 0.000000 1.0000 
BIN 6222.960196 6222.960196 0.000000 1.0000 
INV 0.003223 0.003223 0.000000 1.0000 
PP 0.093447 0.093447 0.000000 1.0000 

     
          

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: KP   
Method: Panel Least Squares   
Date: 17/12/18   Time: 10:36   
Sample: 2011 2016    
Included observations: 54   
Cross-sections included: 6   
Total pool (balanced) observations: 324  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1208948. 133221.5 -9.074720 0.0000 

PDRB 0.382944 0.074915 5.111714 0.0000 
IPM 14359.65 2158.756 6.651819 0.0000 
BIN 6222.960 1016.520 6.121826 0.0000 
INV 0.003223 0.000182 17.72989 0.0000 
PP 0.093447 0.007003 13.34393 0.0000 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.822696     Mean dependent var 548348.2 

Adjusted R-squared 0.817032     S.D. dependent var 197540.3 
S.E. of regression 84497.41     Akaike info criterion 25.56019 
Sum squared resid 2.23E+12     Schwarz criterion 25.68855 
Log likelihood -4129.751     Hannan-Quinn criter. 25.61142 
F-statistic 145.2334     Durbin-Watson stat 1.755923 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 12 

HASIL OUTPUT REGRESI DATA PANEL 

1. METODE COMMON EFFECT/POOLED LEAST SQUARE 

Dependent Variable: KP   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 17/12/18   Time: 10:41   
Sample: 2011 2016    
Included observations: 54   
Cross-sections included: 6   
Total pool (balanced) observations: 324  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PDRB 0.357187 0.083340 4.285912 0.0000 

IPM -1866.951 1346.484 -1.386538 0.1666 
BIN 5964.140 1131.204 5.272383 0.0000 
INV 0.003761 0.000191 19.65668 0.0000 
PP 0.123863 0.006845 18.09495 0.0000 

     
     R-squared 0.776048     Mean dependent var 548348.2 

Adjusted R-squared 0.773240     S.D. dependent var 197540.3 
S.E. of regression 94067.42     Akaike info criterion 25.75672 
Sum squared resid 2.82E+12     Schwarz criterion 25.81507 
Log likelihood -4167.589     Hannan-Quinn criter. 25.78001 
Durbin-Watson stat 1.595870    
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2. METODE FIXED EFFECT  

Dependent Variable: KP   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 17/12/18   Time: 10:42   
Sample: 2011 2016    
Included observations: 54   
Cross-sections included: 6   
Total pool (balanced) observations: 324  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1208948. 133221.5 -9.074720 0.0000 

PDRB 0.382944 0.074915 5.111714 0.0000 
IPM 14359.65 2158.756 6.651819 0.0000 
BIN 6222.960 1016.520 6.121826 0.0000 
INV 0.003223 0.000182 17.72989 0.0000 
PP 0.093447 0.007003 13.34393 0.0000 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.822696     Mean dependent var 548348.2 

Adjusted R-squared 0.817032     S.D. dependent var 197540.3 
S.E. of regression 84497.41     Akaike info criterion 25.56019 
Sum squared resid 2.23E+12     Schwarz criterion 25.68855 
Log likelihood -4129.751     Hannan-Quinn criter. 25.61142 
F-statistic 145.2334     Durbin-Watson stat 1.755923 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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3. METODE RANDOM EFFECT 

Dependent Variable: KP   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 17/12/18   Time: 10:45   
Sample: 2011 2016    
Included observations: 54   
Cross-sections included: 6   
Total pool (balanced) observations: 324  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1208948. 133221.5 -9.074720 0.0000 

PDRB 0.382944 0.074915 5.111714 0.0000 
IPM 14359.65 2158.756 6.651819 0.0000 
BIN 6222.960 1016.520 6.121826 0.0000 
INV 0.003223 0.000182 17.72989 0.0000 
PP 0.093447 0.007003 13.34393 0.0000 

     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 84497.41 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.822696     Mean dependent var 548348.2 

Adjusted R-squared 0.819909     S.D. dependent var 197540.3 
S.E. of regression 83830.49     Sum squared resid 2.23E+12 
F-statistic 295.1069     Durbin-Watson stat 1.755923 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.822696     Mean dependent var 548348.2 

Sum squared resid 2.23E+12     Durbin-Watson stat 1.755923 
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Lampiran 13 

Lampiran 13. Terjemahan Teks Arab 

 
No. 

 
Halaman Surat dan Ayat/ Hadist  

Terjemahan 

1. 17 QS. Hud (11) ayat 61 

Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka 
Shaleh. Shaleh berkata: “Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. 
Dia telah menciptakan kamu dari Bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 
mohonlah ampun-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)”.  

2. 19 QS. Al-Maaidah (5) ayat 8 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat terhadap 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

3 20 QS. An-Nahl (16) ayat 90 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.  

4 24 QS. Saba’ ayat 39 

Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)”. Dan barang apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan 
Dialah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya. 

5 7 QS. Al-A’raf ayat 172 

“Dan (ingatlah), ketika tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): Bukankah Aku ini Tuhanmu? 
Mereka menjawab: Betul (engkau tuhan kami), kami 
menjadi saksi. (kami lakukan yang demikian itu) agar 
di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
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sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan tuhan).” 

6 57 QS. Al-Hadid ayat 25 

Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 
kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. Dan kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagi manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 
menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah maha 
kuat lagi maha perkasa  

7 76 QS. Al-Insaan ayat 2 

Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari 
setetes mani yang bercampur yang kami hendak 
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena 
itu kami jadikan dia mendengar dan melihat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



121 
 

 

CURICULUM VITAE 

 
 

 

  

 

 

 

Nama   : Ahmad Syarifudin Baharsyah 

NIM   : 14810036 

Tempat/Tanggal Lahir :  Banyuwangi, 24 Oktober 1995 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Fakutas/ Prodi/ Smt : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi  

      Syari’ah/IX 

Universitas  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  

      Yogyakarta 

Alamat Universitas : Jl. Marsda Adisucipto, Telp (274) 589621,   

      512474, Fax. (274) 586117  

Agama   : Islam 

Tinggi/Berat Badan : 179 cm / 80 kg 

Golongan Darah  : B 

Status Perkawinan : Belum Kawin 

Kewarganegaraan : WNI 

Alamat Rumah  : Jl. Hayam Wuruk No. 77 Giri Penataban    Banyuwangi 

Domisili : Jl. Monjali No. 78 Nandan Sariharjo Ngaglik 

Sleman Yogyakarta 

Blog/Web  : http://syariaheconomicblog.blogspot.co.id 

E-mail          : syarief.baharsyah24@gmail.com 

No. Telp/WA   : 0821-1716-7427 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)

http://syariaheconomicblog.blogspot.co.id/
mailto:syarief.baharsyah24@gmail.com


122 
 

 

 
 

Riwayat Pendidikan: 

1. 2002 – 2008 SD Islam AL-Khairiyah 

2. 2008 – 2011 SMP Habibullah 

3. 2011 – 2014 MA MBI Amanatul Ummah  

4. 2014 - UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

Pelatihan/ Kursus 

 

Organisasi: 

2012 – 2013 WISNU (Wahana Inspirasi Santri Nurul Ummah) 

 

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat 

dibuktikan kebenarannya. 

 

Yogyakarta, 10 Januari 2019 

Hormat Saya, 

 

 

 

Ahmad Syarifudin Baharsyah 

 

 

 

 

  

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)


	HALAMAN JUDUL

	PENGESAHAN

	PERSETUJUAN SKRIPSI
 
	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERSETUJUAN PUBLIKASI

	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan manfaat penelitian
	D. Sistematika pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURICULUM VITAE



